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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Kasus-kasus penganiayaan guru kepada murid dan murid terhadap 
gurunya akhir-akhir ini dominan menghiasi pemberitaan di berbagai media. 
Beberapa kasus di antaranya sebagaimana dilansir Detik News yaitu pemukulan 
oknum siswa di daerah Sampang, Madura terhadap gurunya sendiri yang 
menyebabkan guru tersebut meninggal dunia (Jajeli, 2018). Ada pula kasus 
penganiayaan berdasarkan laporan Okezone News, di salah satu sekolah, MTs. 
Darussalam yang terletak di Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat, terjadi aksi pelemparan kursi dan ponsel oleh salah seorang 
siswa lantaran ditegur gurunya karena terus menerus bermain game. Guru yang 
bersangkutan dilarikan ke rumah sakit karena terdapat cedera pada kepalanya 
(Putra, 2018). Dua kejadian ini merupakan sebagian potret kemunduran akhlak 
generasi muda sekarang. Krisis moral murid-murid di sekolah di berbagai jenjang 
yang terjadi menjadi pekerjaan rumah bagi semua kalangan, terlebih lagi untuk 
para pendidik.  
Krisis pendidikan Indonesia jangan sampai dibiarkan berlarut-larut. Ini 
merupakan problem yang harus segera diselesaikan. Sebab, sebagaimana yang 
dikemukakan Benawa (2012, hal. 354) idealnya pendidikan harusnya 
berkontribusi terhadap pembangunan pengetahuan dan karakter bangsa. Namun 
ironis, menurutnya, sekarang  di Indonesia walaupun kualitas pendidikannya kian 
membaik namun belum mampu meningkatkan kepribadiannya sebagai bangsa 
yang berpengetahuan dan berkarakter tersebut.  
Senada dengan Benawa, Abha (2013, hal. 23) menyebut bahwa “…realitas 
pendidikan masyarakat Indonesia justru sangat memprihatinkan.” Pernyataan ini 
didasarkan pada kenyataan masih banyaknya masyarakat Indonesia yang tidak 
berkesempatan menempuh pendidikan baik formal maupun informal. Bahkan 
masyarakat yang menempuh pendidikan pun tidak menampilkan karakter generasi 
terdidik seperti bertindak anarkis, melakukan tawuran dan perilaku-perilaku 
serupa lainnya.  
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Perilaku-perilaku seperti ini disebutkan oleh Sulton (2016, hal. 38) sebagai 
salah satu penanda dari krisis nilai dan moral yang sedang terjadi di negeri ini. 
Sementara itu, penyebab dari krisis multidimensi di negeri ini menurut Bahroni 
(2009, hal. 287) ”…bermuara pada krisis perilaku (akhlak) yang bersumber dari 
rendahnya kecerdasan spiritual.” 
Upaya mengubah kepribadian manusia yang keliru ke arah lebih baik 
sangat strategis dilakukan dalam proses pendidikan, baik yang bersifat informal , 
formal, maupun nonformal. Sebab pendidikan sebagaimana dikemukakan Samani 
dan Hariyanto (2013, hal. 37)  “...dapat dimaknai sebagai usaha untuk membantu 
peserta didik mengembangkan seluruh potensinya (hati, pikir, rasa, dan karsa, 
serta raga) untuk menghadapi masa depan.” Dengan demikian, pendidikan akan 
mampu berperan positif dalam mengarahkan kehidupan manusia beserta seluruh 
kemampuan yang ada di dalam dirinya apabila dilaksanakan dengan semestinya. 
Melalui pendidikan, dengan karakteristik prosesnya yang berdurasi 
panjang, dapat diberikan berbagai perlakuan dan transfer nilai dengan tujuan 
menjadikan targetnya memiliki kepribadian ideal. Supriyono (2013, hal. 54) 
menyebut bahwa pendidikan merupakan “sebuah proses untuk mengubah jadi diri 
seorang peserta didik untuk lebih maju.” Ada penekanan di sini bahwa pendidikan 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas diri seseorang supaya lebih baik 
dibanding sebelumnya.  
Kepribadian ideal yang dimaksud yaitu tertanam dalam dirinya akhlak 
yang mulia. Sebagaimana misi diutusnya Rasulullāh saw. ini yakni untuk 
menyempurnakan akhlak. Ini menyiratkan betapa pentingnya pembinaan akhlak 
dalam kehidupan manusia. “Islam menjadikan pendidikan akhlak ini sebagai core 
dan tujuan esensial pendidikan. Nabi saw. sendiri telah meletakkan pembinaan 
nilai akhlak sebagai misi edukatif utama dan pertama kerasulannya” (Rizal, 2015, 
hal. 14). 
Proses pembinaan akhlak sebagai ikhtiar untuk menjaga nilai-nilai utuh 
kemanusiaan seyogianya dilaksanakan satu paket dalam pendidikan. Hal ini 
sebagaimana disebutkan oleh Syahidin (2009, hal. 30) bahwa “…..peranan 
pendidikan akan sangat penting, karena disamping kemajuan ilmu pengetahuan 
yang menuntut sumber daya manusia yang berkualitas (khalifaħ di muka bumi), 
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juga pendidikan berperan sebagai pengarah dari lajunya perkembangan 
pengetahuan itu sendiri, sehingga hasilnya tidak akan merusak nilai-nilai 
kemanusiaan.” 
Selain itu, pendidikan dapat dijadikan sarana untuk menjadikan manusia 
sebagai sosok paripurna melalui rangkaian proses yang bertahap. Sosok paripurna 
ini dinamakan sebagai insan kamil. Di mana insan kamil ini merupakan “pancaran 
akhir dan cita-cita ideal yang menjadi harapan pendidikan Islam” (Rusdiana, 
2017, hal. 116).  
Apabila merujuk kepada UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 
3 mengenai tujuan pendidikan Nasional dapat dipahami bahwa output yang 
diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan adalah untuk menciptakan manusia 
Indonesia yang berkepribadian baik, berakhlak, dan tidak hanya condong dalam 
kecerdasan yang sifatnya kognitif saja. Berikut redaksi Undang-undang yang 
dimaksud:  
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
(Anwar, 2015, hal. 103-104). 
Lebih dari itu, pendidikan yang dikehendaki adalah pendidikan yang 
mengarahkan subjek didik menjadi manusia yang berkarakter utuh. Hal ini 
dikemukakan Tafsir (2012, hal. 64) ketika mengutip pendapat Mursyi bahwa 
tujuan akhir pendidikan menurut Islam sendiri adalah menjadi manusia sempurna. 
Namun demikian, menurutnya hal ini masih terlalu umum dan perlu ada 
operasionalisasi lagi.  
Pada kenyataannya, apabila melihat kondisi pendidikan Indonesia saat ini 
masih terdapat kesenjangan antara harapan dan realitanya. “Banyak realita di 
lapangan yang menunjukkan bahwa kualitas manusia Indonesia sebagai sumber 
daya yang potensial masih jauh dari harapam. Hal ini terjadi akibat rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia” (Widodo, 2015, hal. 294). Di mana ini berarti 
tujuan pendidikan ideal yang tertuang dalam undang-undang masih terkendala 
pada tataran implementasi.  
4 
 
 
Muhammad Irfan Ilmy, 2017 
KONSEP CINTA DALAM ALQURAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM 
Universitas Pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu         
 
Apabila merujuk kepada definisi pendidikan menurut para ahli, dapat 
ditemukan berbagai makna yang terdapat di dalamnya. Meskipun ada perbedaan, 
namun tidak terlalu signifikan dan semuanya bermuara pada upaya pengembangan 
potensi manusia supaya sesuai dengan fitrahnya. Tafsir (2012, hal. 34) misalnya, 
melihat dengan sudut pandang lebih luas bahwa pendidikan adalah pengembangan 
pribadi dalam semua aspeknya, yaitu aspek jasmani, akal, dan hati.  
Sementara itu, Islam sebagai agama yang komprehensif sangat 
menomorsatukan pendidikan. Banyak ayat dalam Alquran yang membahas bahwa 
pendidikan begitu diprioritaskan kedudukannya dalam rangka mewujudkan tujuan 
penciptaan manusia, yakni sebagai khalifah dan hamba Allāh. Salah satu 
contohnya adalah firman Allāh tentang perintah membaca dalam Qs. Al-„Alaq 
[96] ayat 1-5.  
Turunnya ayat ini sebagai wahyu pertama bagi Nabi Muḥammad Saw. 
mengindikasikan pentingnya proses pendidikan bagi manusia. Isyarat yang bisa 
dipahami bahwa muslim harus mengubah pola pikir tentang hal-hal yang keliru 
mengenai pendidikan. Apabila masih ada pikiran negatif yang menganggap bahwa 
pendidikan itu hanya bagi orang yang mampu atau pendidikan dianggap hanya 
membuang-buang waktu, maka pemahaman seperti itu harus direkontruksi ulang. 
Pendidikan justru merupakan pintu gerbang untuk meraih berbagai kesuksesan 
dalam hidup baik pribadi dan tentunya kesuksesan kolektif yang jangkaunnya 
lebih makro.  
Penyelenggaraan pendidikan tidak bisa dilakukan begitu saja tanpa 
pembentukan komponen-komponennya yang meliputi tujuan pendidikan, media, 
metode, karakter pendidik hingga tahapan evaluasi pendidikan. Mukhtar 
sebagaimana dikutip Riadi (2008, hal. 1)  menyebutkan bahwa pendidikan pada 
hakikatnya adalah implementasi dari cinta dan kasih sayang Allāh yang 
diturunkan kepada segenap makhluk terutama manusia. Dengan cinta dan kasih 
sayang, suatu proses pendidikan dapat berjalan dengan baik. Dengan cinta dan 
kasih sayang, guru mendidik murid-muridnya. Dengan cinta dan kasih sayang 
pula ulama dan pemimpin mendidik bangsa dan negaranya.  
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Islam sendiri tidak pernah tabu untuk memperbincangkan cinta. Bahkan 
cinta ini ada pula yang menyebutkannya sebagai inti ajaran Islam. Lebih lanjut 
dikemukakan oleh Umar (2018) bahwa,  
Dalam hadis Nabi dijelaskan, jika 30 juz atau 114 surat dalam Alquran 
dipadatkan maka pemadatannya ialah surat Al-Fatihah, inti surat ini 
terletak pada ayat pertamanya: bismi Allāhi al-raḥmāni al-raḥīm. Inti dari 
basmalah terletak pada dua kata terakhir: al-Raḥmān al-Raḥīm. Kedua 
kata ini berasal dari akar kata yang sama, yaitu raḥīma yang berarti cinta. 
 
Cinta juga dalam Islam haruslah dijadikan landasan berperilaku. Ini 
sebagaimana ditegaskan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (dalam Habibi, 2003, hal. 
5) bahwa „cinta adalah buhulnya iman, di mana orang tidak akan masuk di dalam 
iman tanpa cinta. Seorang hamba tidak akan sejahtera maupun selamat dari 
ancaman siksa Allah tanpa cinta. Maka hendaklah hamba itu berperilaku atas 
dasar cinta.‟ 
Semenjak awal manusia diciptakan, cinta mampu menghadirkan energi 
luar biasa bagi manusia sehingga mampu melakukan hal-hal yang dianggap berat 
namun menjadi ringan terasa. Fethullah Gulen sebagaimana dikutip Syamsudini 
(2013, hal. 386) menjelaskan bahwa kekuatan cinta sangat luar biasa, sehingga ia 
menceritakan bahwa kekuatan tersebut menjadi penggerak segala sesuatu, 
termasuk perputaran alam semesta. Tentulah manusia pun tidak terlepas dari alam 
semesta sebagaimana yang dimaksud Gullen. Emosi yang tersalurkan lewat 
perasaan cinta begitu berefek besar dalam mengubah tindakan-tindakan manusia. 
Apabila energi cinta disalurkan kepada hal-hal yang positif niscaya akan 
berdampak luar biasa.  
Hemat peneliti, apabila semua unsur yang terlibat dalam penyelenggaraan 
pendidikan merujuk kepada konsep cinta sesuai Alquran dengan tepat, maka dapat 
dipastikan apa yang dilakukannya itu nyaris tanpa beban. Ataupun ketika beban 
itu tetap ada, akan mudah diatasi karena niatnya bukan hanya untuk memperoleh 
materi semata melainkan mengacu pada hal abstrak berupa kepuasan batin yang 
tak terhingga.  
Melalui implementasi konsep cinta (yang dirumuskan dari  Alquran) dalam 
pendidikan Islam dimungkinkan akan terjadinya proses pendidikan yang kondusif. 
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Salah satu aktualisasi konkretnya yaitu sikap pendidik terhadap peserta didik. 
Proses mendidik harus didasari oleh perasaan penuh cinta dan kasih. Hal ini 
sebagaimana dianjurkan Riadi (2008, hal. 5) bahwa “mendidik berlandaskan cinta 
dan kasih sayang, adalah sikap dan perilaku yang seharusnya digalakkan dalam 
proses pendidikan, khususnya bagi setiap pendidik yang memiliki tanggung jawab 
besar dalam melahirkan generasi-generasi bangsa yang cerdas, berakhlak mulia, 
berilmu, mencintai sesamanya serta beriman kepada-Nya.” 
Ketika para pendidik memperlakukan peserta didiknya dengan penuh rasa 
cinta seperti halnya Allāh memperlakukan hambanya dengan kecintaan yang 
tanpa pamrih, maka akan terjadi hubungan harmonis antar kedua belah pihak 
tersebut. Perlakuan pendidik terhadap peserta didiknya yang didasari kesungguhan 
dan ketulusan ini dijelaskan Abdussalam (2017, hal. 70) dalam bukunya “…akan 
menumbuhkan rasa percaya dan kesediaan dari mu’allam untuk mencerap nilai-
nilai dan mengidentifikasikan dirinya kepada harapan-harapan mu’allim-nya.” 
Pada akhirnya proses transfer of  knowledge dan transfer of value pun berpeluang 
akan berjalan dengan tanpa hambatan berarti.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
konsep cinta dalam Alquran dan dikaitkan dengan rumusan pendidikan Islam. 
Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir mauḍu’i yang diharapkan 
dalam membahas tema tentang cinta lebih mendalam dan terfokus. Kemudian 
keseluruhan rangkaian penelitian ini akan ditulis dalam sebuah skripsi yang 
berjudul “Konsep Cinta dalam  Alquran dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan utama 
penelitian ini, yakni “bagaimana konsep cinta cinta dalam Alquran dan 
implikasinya terhadap pendidikan Islam?” 
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka peneliti mengadakan penelitian 
yang berpatokan pada rumusan masalah hasil dari penjabaran permasalahan utama 
sebelumnya menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana hakikat cinta yang meliputi persebaran serta bentuk-bentuk cinta, 
pengertian, potensi, tujuan, manfaat, dan cara mencintai yang benar 
dirumuskan dalam Alquran? 
2. Bagaimana karakteristik manusia yang dicintai Allāh Swt. dalam Alquran?  
3. Bagaimana implikasi dari konsep cinta dalam Alquran terhadap teori 
pendidikan Islam?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1.3.1 Tujuan Umum  
Tujuan secara umum yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 
merumuskan konsep pendidikan Islam yang berpatokan kepada konsep cinta 
dalam Alquran. Di mana nantinya rumusan yang diperoleh dapat dijadikan bahan 
pengembangan keilmuan pendidikan Islam.  
 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dari proses penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui konsep cinta di dalam  Alquran  
2. Untuk mengetahui sejauh mana konsep cinta dalam Alquran dapat dirumuskan 
pada pendidikan Islam 
3. Untuk mengetahui implikasi dari konsep cinta dalam  Alquran  terhadap 
pendidikan Islam 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yaitu sebagai berikut: 
1.4.1 Secara Teroritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif berupa 
bahan kajian yang bermanfaat bagi perkembangan konsep pendidikan Islam. 
Konsep cinta yang bisa terumuskan dapat dijadikan pijakan bagi pengembangan 
pendidikan Islam kedepannya sehingga menjadi alternatif yang bisa dipilih bagi 
8 
 
 
Muhammad Irfan Ilmy, 2017 
KONSEP CINTA DALAM ALQURAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM 
Universitas Pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu         
 
setiap lembaga pendidikan Islam yang concern menggali dan merumuskan 
konsep-konsep pendidikan Islam baik secara garis besar maupun secara teknis. 
 
1.4.2 Secara Praktis 
1.4.2.1 Bidang Pendidikan 
Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi penelitian berikutnya 
untuk meneliti topik yang sama secara lebih mendalam. Selain itu, hasil penelitian 
ini bisa secara langsung menjadi alternatif rujukan bagi pengembangan 
kepribadian maupun metode guru dalam mendidik siswa di lembaga pendidikan 
baik sekolah umum yang diprakarsai oleh guru PAI, guru-guru di madrasah 
(semua jenjang), pesantren, hingga kampus yang mencetak para ahli dan praktisi 
pendidikan Islam.  
 
1.4.2.2 Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam  
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai konsep cinta dalam 
Alquran yang dimungkinkan bisa disosialisasikan kembali kepada calon guru-
guru PAI melalui perkuliahan di kelas.  
 
1.5 Kerangka Pemikiran  
Tahap akhir, peneliti menarik konsep cinta yang telah ditemukan dalam 
penelitian ini terhadap pengembangan pendidikan Islam yang meliputi komponen-
komponen pendidikan yang ada seperti tujuan pendidikan, metode, evalusi dan 
khususnya karakter pendidik yang menerapkan konsep cinta yang dimaksud 
Alquran dalam aktivitas pendidikannya.   
 
1.6 Sistematika Penulisan  
BAB I PENDAHULUAN, yaitu bagian yang memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian serta sistematika penulisan  
skripsi.  
 
BAB 2 KAJIAN TEORI, berisi teori-teori dari para ahl yang relevan dengan 
pembahasan masalah. Teori-teori ini merupakan pijakan bagi peneliti dalam 
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merumuskan hasil temuan untuk selanjutnya bermanfaat juga sebagai pisau 
analisis yang memudahkan dalam membahas hasil penelitian.  
 
BAB 3 METODE PENELITIAN, bagian ini memuat alur penelitian yang 
memberian penjabaran mengenai metode penelitian yang terdiri dari 
pendekatan penelitian, metode penelitian, sumber data, definisi operasional, 
teknik pengumpulan dan analisis data.  
 
BAB 4 TEMUAN DAN PEMBAHASAN, pada bagian ini dituliskan temuan 
dari penelitian yang dilakukan yaitu konsep cinta dalam Alquran berdasarkan 
perspektif para mufassir, analisis konsep cinta berdasarkan pandangan 
mufassir,dan implikasi konsep cinta yang ditemukan terhadap pengembangan 
pendidikan Islam.  
 
BAB 5 PENUTUP, di bagian terakhir ini dituliskan mengenai simpulan dari 
penelitian yang dilakukan beserta rekomendasi bagi pihak-pihak terkait yang 
dimungkinkan berkepentingan menindaklanjuti penelitian ini.   
 
LAMPIRAN  
 
  
